BABV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti. Maka
dapat disimpulkan bahwa ritual ma’palin masih tetap dilaksanakan oleh
masyarakat Lembang Awa’ Kawasik dan relevan dengan kekristenan
sampai saat ini karena fokus mengurusi ma’palin yang berkaitan dengan
kematian tanpa mencampuradukkan dengan kehidupan (selama padi
tumbuh), kesempatan untuk memindahkan leluhur mereka ke tempat yang
lebih layak, menghargai bukan hanya sewaktu mereka masih hidup namun,
menghargai juga ketika mereka sudah meninggalkan dunia ini, dikuburkan
bersama-sama dalam satu kuburan mewujud nyatakan adanya persekutuan
yang bukan hanya tercipta pada saat masih hidup tetapi juga ketika sudah
mati, masyarakat menyadari dalam kehidupannya bahwa rasa cinta dan
bakti selalu dimiliki untuk mengenang dan menghargai seseorang yang

dianggap sangat berharga dan berarti dalam hidup mereka.
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B. Saran

Dengan selesainya skripsi ini, perkenankan penulis menyampaikan beberapa
saran :

1. Kepada tokoh adat
Agar memberikan pemahaman tentang adat yang ada bagi generasi
berikutnya, sehingga generasi tersebut memahami adat yang ada
khususnya adat yang ada di Toraja.

2. Kepada Majelis Gereja
Agar memberikan pemahaman kepada semua warga Gereja yang ada
dalam lingkup Lembang Awa’ Kawasik secara khusus tetap selektif
terhadap nilai-nilai dan makna positif yang ada dalam budaya ma’palin
yang sesuai dengan Firman Tuhan.

3. Kepada IAKN Toraja
Agar mata kulih kebudayaan semakin ditingkatkan sehingga wawasan
mahasiswa semakin luas dan memperoleh pemahaman yang benar

tentang kebudayaan Toraja secara khusus.
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